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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh secara langsung ataupun tidak
langsung antara Kepemimpinan transformasional, Budaya Organisasi, terhadap Kepuasan,
dan profesionalisme prajurit TNI AD Brigade Infan oMRaider 9 Kostrad Jember dengan

yang digunakan adalah metode kuantitatif 1/ todologi SEM dengan
aplikasi WarpPLS 5.0. Temuan Pgfle 3
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Kata kunci :, Budaya Organisasi; Kepemimpinan transformasional; Kepuasan,
Profesionalitas; Prajurit.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect directly or indirectly between
transformational leadership, organizational culture, on the satisfaction and professionalism of
the TNI AD Infantry Brigade 9 Kostrad Jember with a sample of 200 respondents from a total
population of 1450 soldiers. The research method used is a quantitative method, which uses
SEM methodology with WarpPLS 5.0 application. Research Findings prove that
transformational leadership, organizational culture, has a positive effect on job satisfaction
and professionalism of soldiers, but transformational leadership has a significant positive
effect on soldier professionalism. If seen from the indirect effect of the analysis results prove
that the level of indirect influence between the independent variables on the dependent
variable through the intervening variable has a greater effect with a level of significance that
is more significant than the direct effect. These results indicate that soldier professionalism
will increase along with the increase jmsoldier job satisfaction in other words to improve
it i : B Jirst improve soldier job satisfaction by
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Latar Belakang

Tentara Nasional Indonesia (TNI) memiliki peran strategis dalam mengawal dan
menjaga keutuhan Negara Republik Indonesia (NKRI). Untuk menjaga keutuhan dan
kedaulatan Negara Republik Indonesia (NKRI) maka disusun sebuah sistem pertahanan yang
mampu menangkal ancaman-ancaman dari pihak asing (luar negeri) maupun ancaman dari
dalam negeri (separatis) dan (teroris). Berdasarkan UU Nomor 34 tahun 2004 Pasal 1 Ayat 6
tentang Tentara Nasional Indonesia, yang dimaksud dengan sistem pertahanan Negara adalah

Sistem Pertahanan Negara adalah sistem pertahanan yang bersifat semesta yang
melibatkan seluruh warga negara, wilayah, dan sumber daya nasional lainnya, serta
dipersiapkan secara dini oleh pemerintah dan diselenggarakan secara total, terpadu,
terarah, berkesinambungan, dan berkelanjutan untuk menegakkan kedaulatan negara,
mempertahankan keutuhan wilayah. Negara Republik Indonesia, dan melindungi
keselamatan segenap bangsa dari setiap ancaman.

Meskipun sistem pertahanan negara bersifat semesta namun pemeran utama yang
menjalankan sistem dan strategi pertahanan tersebut di amanahkan kepada TNI yang
dikoordinasikan oleh kementrian pertahanan dan presiden sebagai panglima tertinggi. Amanah
tersebut termaktub dalam Pasal 3 Ayat 2 UU TNI NO 34 tahun 2004 tentang TNI yaitu :

Dalam kebijakan dan strategi pegahanan serta dukungan administrasi, TNI di bawah
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Sumber data : Detik.com (2018)
Desain Penelitian

1. Desain penelitian merupakan rincian prosedur dalam memperoleh
informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah—masalah riset sumber
daya manusia, untuk menganalisis suatu model mengenai gaya kepemimpinan
transformasional (X1) dan budaya organisasi (X2) terhadap profesionalitas
prajurit (Y2) melalui kepuasan kerja (Y1) sebagai variabel intervening.
Rancangan penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian explanatory
research dan confirmatory research karena tujuannya menjelaskan hubungan
kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis (Singarimbun dan Effendi,
1995: 3-4).

Identifikasi Variabel
Variable dalam penelitian ini di bedakan menjadi tiga yaitu variabel eksogen



(Independen), variabel antara (intervening) dan variabel endogen (Dependen).

a.  Variabel Eksogen adalah variabel penyebab atau antesenden, yaitu variabel yang di
posisikan tidak di pengaruhi variabel sebelumnya. Pada penelitian ini terdapat dua
variabel eksogen, dan di notasikan dengan X. kedua variabel eksogen meliputi :

a. Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)
b. Budaya Organisasi (X2)

b.  Variabel Intervining adalah variabel yang bersifat menjadi perantara (sarana) dari
hubungan variabel bebas ke variabel tergantung, (Solimun,2002:3) sifatnya dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh terhadap variabel tergantung. Pada penelitian
ini variabel antaranya ada 1, dan di notasikan dengan Y , yaitu : Kepuasan (Y1)

c.  Variabel Endogen adalah variabel akibat atau konsekuensi, yaitu variabel yang di
pengaruhi variabel eksogen dan variabel intervening. Pada penelitian ini variabel
endogen ada 1, dan di notasikan dengan Y, yaitu : Profesionalitas (Y2)

i. Populasi Penelitian
Populasi menurut Sugiyono (2017) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga objek dan benda benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi penelitian ini adalah seluruh prajurit

Brigade Infanteri Raider 9/Dharaka Yug atau Brigif Raider 9/Kostrad) Jember yang

berjumlah 1450 prajurit yang terbggieeZie S u on dan 1 markas komando brigif :
ABﬁh t}JML POPULASI
NO / (\R‘E'STUA "W N TOTAL
1 Prafdfit TNY APf#¥nma B J',.. \\\ 250 Prajurit
2 ;{: BN (2% ‘ Y 7 00 Prajurit

AR
3 -‘%ﬁ“ i el 1o 00 Prajurit
3 o~ =

4 PRILLN ‘[[( 7 /P‘\\{»&d % 400 Prajurit

Sumber : Brigif 9 A 8) "\
Karekteristik Respond \

Responden terdiri Praﬁ! a Bintara dan Tamtama adapun

kompoisisi responden adala \ aga |

. Kriteria Responden berdasarkan pangkat

No Pangkat Jumlah Prosentase
1 Tamtama 149 74.5
2 Bintara 34 17
3 Perwira 17 5
JUMLAH 200 100

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari total responden sebanyak 200 sampel yang
memiliki komposisi yang variatif dikarenakan komposisi dalam satuan juga sangat bervariasi.
Prajurit tamtama merupakan responden terbanyak sebesar 149 responden disusul oleh bintara
34 responden dan terakhir perwira sebanyak 17 orang.

Tabel



Kriteria Responden berdasarkan lama bertugas

No | Lama Bertugas Jumlah Prosentase

1 1 -5 tahun 96 48

2 | 6-10tahun 100 50

3 11 — 15 tahun 4 2
A

Prajurit Brigade Infanteri Raider
yang masih sangat produktif. '
baru yang terlatih dan memilj

9/Dharaka Yudha termasuk dalam kategori prajurit
merupakan prajurit-prajurit
hi kriteria batlyon Raider.
yak 96 responden telah
gan rentan waktu 6-
elah bertugas selama

bertugas dalam rentang
10 tahun berjumlah 100

W
No Usia Jumlah Prosentase
1 18 - 23 92 46
2 24 - 32 102 51
3 32-37 6 3

Prajurit yang tergabung dalam sebuah bataliyon umumnya adalah prajurit yang masih
termasuk kategori wusia produktif. Dikarenakan kegiatan dalam batlyon sangatlah
membutuhkan kesehatan fisik dan jasmani yang sangat memadai. Jika prajurit sudah berumur
diatas usia 37 tahun biasanya akan dilakukan rotasi ke satuan teritorial seperti kodim dan
koramil. Jika dilihat kriteria responden berdasarkan umur maka responden yang paling
banyak adalah responden yang berusia dalam rentag 24 — 32 tahun yaitu sebanyak 102
responden. Selanjutnya disusul oleh responden yang rentang usia 18 — 23 tahun sebanyak 92
responden dan yang terakhir responden dengan rentang umur 32 - 37 tahun sebanyak 6
responden.

Model Struktural

Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis

| No | Hipotesis Penelitian | Keterangan




1 H1: Kepemimpinan transformasional berpengaruh | Diterima
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja kerja
prajurit brigif 9 Jember
2 H2: Kepemimpinan transformasional berpengaruh | Ditolak
positif dan signifikan profesionalisme prajurit Brigif 9
jember
3 H3: Budaya organisasi berpengaruh positif dan | Diterima
signifikan terhadap kepuasan kerja kerja prajurit Brigif
9 Jember
4 H4: Budaya organisasi berpengaruh positif dan | Diterima
signifikan terhadap profesionalisme prajurit Brigif 9
Jember
5 H5:  Kepuasan kerja kerja berpengaruh positif dan | Diterima
signifikan terhadap profesionalisme prajurit Brigif 9
Jember
6 H6:  Kepemimpinan transformasional berpengaruh | Diterima
positif dan signifikan secara tidak langsung terhadap
profesionalitas prajurit melalui kepuasan kerja kerja
prajurit.
7 H7: Budaya organisasi berpengaruh pgsitif dan | Diterima
signifikan ~ secara  tidak  langseer~yeshadap
profesionalitas prajurit melalui Je##aSan ker
prajurit. WIUA
Sumber ; Data primer di olah 2010
Pengaruh Gaya Kepimimpinan T ? : n ja Prajurit
Gaya kepemlmpman tra or W\, Mnelitid i'&?defi plkan sebagai
e gl anin e @ji e fisien jalur

menunjukkan bahwa Gaya kepe prran 1t eryen h.agn kan terhadap
kepuasan kerja dengan arah hubungenpesitR# 2 .j‘".; U1 (ysselgu, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis §\p ' ey atakag epemimpinan
transformasional berpengaruh signl : pil&s . keliaYprajurifgdalah terbukti
(diterima). Hal ini berarti bah \ NS jurde"Rlcan Gay kepemimpinan

transformasional meningkat, maka 2%
sebaliknya jika persepsi prajurit aka
menurunkan kepuasan kerja prajurit.
merasakan Gaya kepemimpinan transform5| o
Hasil penelitian ini sesuai dan mendukung hasil penelitian yang ditemukan oleh
peneliti sebelumnya Wibowo dan Suseni (2017); Wahyuning (2016); Supriyani (2016):
Wajihidi Dkk (2012) membuktikan bahwa persepsi prajurit atas gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. Akhirnya dapat di ajukan
bagi pimpinan kesatuan, untuk meningkatkan atau setidaknya mempertahankan gaya
kepemimpinan transformasional yang di tempuh dengan cara melakukan pendekatan gaya
kepemimpinan yang menyatu dengan prajurit.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Professionalitas Prajurit
Hasil pengujian koefesien jalur menunjukan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap sikap profesional
dengan arah hubungan positif. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat di simpulkan
bahwa hipotesis ke dua yang menyatakan gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif terbukti (diterima) namun tidak signifikan terhadap sikap profesionalitas prajurit brigif

/ erja prajurit dan
Isional turun akan
prajurit telah dapat



9 Jember. Hasil ini secara pengaruh dapat diterima namun dengan tingkat signifikansi yang
rendah dengan demikian hipotesis 2 ditolak akan tetapi memiliki pengaruh. Hal ini berarti
bahwa jika persepsi prajurit akan gaya kepemimpinan transformasional meningkat, maka akan
meningkatkan sikap professional prajurit,dan sebaliknya jika persepsi prajurit akan gaya
kepemimpinan transformasional turun akan menurunkan sikap professional prajurit. Tingkat
signifikansi yang rendah menunjukan bahwa perlu ditingkatkan pendekatan-pendekatan gaya
kepemimpinan transformasional agar tingkat signifikansi semakin tinggi. Meskipun
berpengaruh secara positif namun tidak signifikan, alasan terjadinya rendahnya signifikansi
ini dapat di sebabkan karena umumnya gaya kepemipinan komandan sebelumnya yang telah
mempengaruhi persepsi prajurit. Pergantian pimpinan secara otomatis membawa perubahan
dalam gaya memimpin sehingga setiap perubahan tersebut membutuhkan proses penyesuain
selanjutnya. Selain alasan tersebut umumnya prajurit berasal dari latar belakang budaya yang
berbeda yang sedikit banyak mempengaruhi pola pikir prajurit ketika mereka sudah menjadi
prajurit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses perubahan mental prajurit dari
sebelumnya bermental sipil di bentuk bermental meliter butuh proses secara bertahap dan
berkelanjutan.

Hasil penelitian ini sesuai dan mendukung hasil penelitian yang ditemukan oleh
peneliti sebelumnya Wibowo dan Susenig(2017); Wahyuning (2016); Supriyani (2016):

'aknya mempertahankan gaya
g melakukan pendekatan gaya

gpai persepsi prajurit yang
pAunjukkan bahwa Budaya
N arah hubungan positif.
wa hIpOteSIS ketiga yang

Organisasi berpenga
Berdasarkan hasil p
menyatakan Budaya
(diterima). Hal ini bera

akan Gaya kepemimpinan¥sa
Temuan ini bermakna
transformasional.

Hasil penelitian ini sesuai dan mendukung hasil penelitian yang ditemukan oleh
peneliti sebelumnya Wibowo dan Suseni (2017); Wahyuning (2016); Supriyani (2016):
Wajihidi Dkk (2012) membuktikan bahwa persepsi prajurit atas gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. Akhirnya dapat di ajukan
bagi pimpinan kesatuan, untuk meningkatkan atau setidaknya mempertahankan budaya
organisasi yang di tempuh dengan cara melakukan system budaya organisasi yang konsisten
dan mengakar, mampu di membentuk kepuasan kerja prajurit.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Profesionalitas Prajurit.

Budaya Organisasi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai persepsi prajurit yang
dibagi menjadi lima indikator. Hasil penguji koefisien jalur menunjukkan bahwa Budaya
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap profesionalitas dengan arah hubungan positif.
Berdasarkan hasil penguji tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis empat yang
menyatakan Budaya Organisasi signifikan terhadap profesionalitas prajurit adalah terbukti
(diterima). Hal ini berarti bahwa jika persepsi prajurit akan Budaya Organisasi meningkat,
maka akan meningkatkan profesionalitas prajurit dan sebaliknya jika persepsi prajurit akan
budaya organisasi turun akan menurunkan profesionalitas prajurit. Temuan ini bermakna



bahwa prajurit telah dapat merasakan budaya organisasi.

Hasil penelitian ini sesuai dan mendukung hasil penelitian yang ditemukan oleh
peneliti sebelumnya Wibowo dan Suseni (2017); Wahyuning (2016); Supriyani (2016):
Wajihidi Dkk (2012) membuktikan bahwa persepsi prajurit atas gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. Akhirnya dapat di ajukan
bagi pimpinan kesatuan, untuk meningkatkan atau setidaknya mempertahankan budaya
organisasi yang di tempuh dengan cara melakukan system budaya organisasi yang konsisten
dan mengakar, mampu di membentuk professional prajurit.

Pengaruh Kepuasan Prajurit Terhadap Profesionalitas Prajurit.

Kepuasan kerja dalam penelitian ini didefinisikan sebagai persepsi prajurit yang dibagi
menjadi enam indikator. Hasil penguji koefisien jalur menunjukkan bahwa kepuasan kerja
prajurit berpengaruh signifikan terhadap profesionalitas dengan arah hubungan positif.
Berdasarkan hasil penguji tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis lima yang
menyatakan kepuasan kerja prajurit signifikan terhadap profesionalitas prajurit adalah terbukti
(diterima). Hal ini berarti bahwa jika persepsi prajurit akan kepuasan kerja meningkat, maka
akan meningkatkan profesionalitas prajurit dan sebaliknya jika persepsi prajurit akan
kepuasan kerja turun akan menurunkan profesionalitas prajurit. Temuan ini bermakna bahwa
prajurit telah dapat merasakan kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dan mendukung hasil penelitian yang ditemukan oleh
peneliti sebelumnya Wibowo dan Susca¥8Q17); Wahyuning (2016); Supriyani (2016):
Wajihidi Dkk (2012) membu pahwa ~pet¥aQsi prajurit atas gaya kepemimpinan
transformasional berpengaru N2
bagi pimpinan kesatuan, g i fedknya mempertahankan budaya
organisasi yang di temp 3 ;
dan mengakar, mamp

Pengaruh Inan transformasional
Terhadap profesiond
Menyajikan a gaya kepemimpinan

transformasional terhg O\ ofi et melli Jepddsan kerja, sebesar 0.191

gebut maka hipotesis ke enam
yaitu gaya kepemimpinan ti a positif dan signifikan terhadap
profesionaitas melalui kepuasglzdse
Pengaruh Tidak Langsung antar
melalui kepuasan kerja.
Menyajikan koefisien pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap
profesionalitas prajurit melalui kepuasan kerja, sebesar 0.643 dengan tingkat signifikansi yang
lebih kecil dari 0.01, bila dibandingakan dengan pengaruh langsung budaya organisasi
terhadap profesionalitas prajurit yaitu sebesar 0.12 dengan tingkat signifikansi lebih besar
0.04, maka besarnya pengaruh tidak langsung lebih baik dibandingkan pengaruh langsung.
Dengan hasil tersebut maka hipotesis ke ketujuh yaitu budaya organisasi berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap profesionaitas melalui kepuasan kerja terbukti (diterima).
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